
BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Bertolak dari bab-bab terdahulu, maka konsep bio-politik menurut Giorgio 

Agamben dapat disimpulkan sebagai suatu upaya untuk merevaluasi relasi antara 

politik dan kehidupan, sebab bagi Giorgio Agamben apa yang menjadi jaminan 

saat ini tidak dapat di pegang sebagai bukti, tetapi harus selalu dalam upaya untuk 

dipertanyakan, didekonstruksi, dibongkar dan bila perlu dirubah tanpa syarat. Di 

sisi lain, melalui perspektif bio-politik, Agamben berupaya mencegah praktik 

politik yang otoriter atas kehidupan sebab dalam bio-politik kamp menjadi sebuah 

potensi yang dekat dengan keberadaan individu politis. 

Bio-politik merupakan konsep politik yang memberdayakan kehidupan. 

Upaya mendekonstruksi sikap-sikap malaise politik dan pengembalian kehidupan 

normatif masyarakat menjadi kajian yang dapat dilakukan dari perspekif dan 

horizon bio-politik. Kehidupan sebagai sesuatu yang fundamental, tidak dapat 

dipisahkan dari politik melalui keadaan apa pun. Situasi krisis tidak menjadi alat 

untuk membangun dalil-dalil impolitis. Warga negara tidak mesti hidup dalam 

situasi pelarangan dan pengaturan yang membawanya kepada status masyarakat 

tontonan. Baik pemerintah dan warga negara menjadi dua aspek yang semestinya 

bekerja secara mutual. 

Saat ini, manusia modern masih merupakan manusia yang dipertanyakan 

dalam kultur politiknya sendiri dan Giorgio Agamben menegaskan bahwa hal ini 

ialah akibat dari politik yang kehilangan dasar panggilannya (arche politike). 

Politik yang kehilangan dasar panggilannya ini, oleh Agamben, dipengaruhi oleh 

dua faktor yakni keadaan pengecualian dan kekuasaan berdaulat yang 

berparadoks, yang mengabaikan dan melakukan politisasi atas kehidupan. 

Keadaan pengecualian ini muncul dalam situasi krisis dan merupakan 

situasi yang dibutuhkan untuk menghadapi krisis yang terjadi. Keadaan ini 

bersifat sementara dan hanya berlaku selama krisis terjadi. Ketika keadaan ini 

berlaku, apa yang normal di nonaktifkan termasuk hukum yang menjadi landasan 

etis praksis politik, sebab dari situasi krisis yang muncul hukum disesuaikan 

dengan keadaan konkret atau sesuai kewajaran dan dengan demikian semua 
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hukum adalah ―situasional law‖. Pada momen di mana hukum yang menjadi 

landasan etis ini dinonaktifkan, maka kekuasaan berdaulat muncul untuk 

menentukan seluruh keputusan politik. 

Dalam pandangannya, Agamben melihat bahwa kekuasaan berdaulat 

memiliki potensi menjadi kedaulatan dalam arti teologi politik, yang pro-otoriter 

karena keadaan pengecualian ini memberikan privilese kepada penguasa berdaulat 

dan penguasa dapat memanfaatkan situasi ini untuk mengecualikan dan 

mengucilkan hak-hak warga negara.  

Giorgio Agamben menunjukkan contoh fenomen historis untuk 

mengelaborasi perspektif bio-politik seperti negara totaliter abad kedua puluh. 

Pada masa perang dunia terjadi, negara-negara totaliter seperti Nazi-Jerman, 

membangun kamp. Kamp ini kemudian menjadi tempat di mana kehidupan dan 

kematian tidak ditentukan oleh individu berdaulat, tetapi lebih kepada penguasa 

berdaulat. Dalam kamp, hukum dan fakta politik menjadi kabur, sehingga apa 

yang baik dan yang buruk, yang adil dan menyimpang menjadi kabur pula. 

Namun, saat ini, Agamben menyatakan bahwa fenomena di mana krisis muncul 

dan keadaan pengecualian menjadi aturan telah mengalami transformasi. Saat ini 

tidak lagi berkaitan dengan perang, tetapi merupakan dominasi secara halus untuk 

menormalkan keadaan darurat, sehingga pemerintah selalu memiliki kesempatan 

untuk mengatur, mengendalikan, dan memanipulasi warga negara ke arah yang 

mereka inginkan. 

Keadaan pengecualian dan kekuasaan berdaulat yang berada di dalam dan 

di luar hukum, pada momen partikularnya melakukan penelantaran terhadap 

subjek politik. Giorgio Agamben menyatakan bahwa dalam keadaan 

pengecualian, sebuah figur yang berada di antara kehidupan alamiah dan 

kehidupan politik tercipta. Figur ini adalah figur kehidupan telanjang (bare life) 

yang menyandang status homo sacer (manusia sakral), yang dapat dibunuh tetapi 

pembunuhnya impunitas. Kehidupan ini menjadi apa yang dipertimbangkan 

Agamben dalam perspektif bio-politiknya. Sebab, bagi Agamben kehidupan selalu 

layak di dalam keberadaannya dan tidak harus selalu menjadi urusan politik. 

Agamben menaruh perhatiannya pada keadaan pengecualian ini, di mana 

saat keadaan ini muncul, kekuasaan atau mekanisme politik berada di tangan 
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segelintir orang yang sanggup menentukan hukum. Kekuasaan berdaulat yang 

menentukan keputusan pada momen ini dapat membatasi kebebasan, 

mengeliminasi hak-hak warga negara dan menempatkan kepentingan pribadi di 

atas kepentingan rakyat. 

Dalam mengkaji relasi antara politik dan kehidupan menurut Giorgio 

Agamben, konsep-konsep kunci di atas menjadi sumber acuan. Normalisasi 

keadaan pengecualian, kekuasaan berdaulat yang berparadoks, menimbulkan 

praktik politik yang melulu berupaya menelanjangi hak-hak warga negara dan 

membiarkan keputusan politik dikendalikan oleh pribadi atau golongan tertentu. 

Hukum yang menjadi anomie tidak lagi dapat menjadi jaminan perlindungan 

kebebasan dan kesetaraan. 

Bagi Agamben, usaha di mana politik menelanjangi warga negara sudah 

diletakkan sejak tradisi klasik, di mana kehidupan selalu dibagi-bagi, dipisahkan 

dan dikecualikan. Apa yang baik hanya berada dalam tatanan politis, sedang di 

luar tatanan politis sesuatu itu patetis, kasar, dan jahat. Orang berusaha untuk 

mencapai yang baik dan kebaikan tertinggi hanya berada dalam politik. Namun, 

bagi Agamben pembagian semacam ini hanya menjadi dasar di mana di dalam 

kultur politik, orang-orang mulai menciptakan kelompok dan melakukan 

privatisasi aktivitas politik. Kehidupan selalu dibagi, dipisahkan, dikecualikan dan 

pada abad ini semakin menjadi sesuatu yang mengerikan di mana rakyat menjadi 

masyarakat tontonan dan penguasa berdaulat hanya menyelenggarakan kedaulatan 

rakyat, tetapi tidak benar-benar memenuhi kedaulatan rakyat. Bio-politik 

merupakan suatu konsep penting guna memahami bagaimana politik dijalankan, 

siapa yang mejalankan dan siapa yang terdampak.  

4.2 Saran 

Penulis menyarankan dan memberi penegasan seturut perspektif dari 

arkeologi politik, bahwa antara politik dan kehidupan semestinya tidak 

bertentangan satu sama lain. Politik mesti menjadi ruang di mana masyarakat 

politik secara bebas dan setara mengekspresikan dirinya dan menjadi suatu 

komunitas kehidupan untuk memahami diri, sesama dan seluruh persoalan hidup. 

Politik mesti menjamin bahwa masyarakat politik mampu mengatasi persoalan 

dalam kultur politik di mana ia tinggal di dalam. Di sisi lain, kehidupan politik 
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bukanlah suatu jenis kehidupan yang pasif, tiap-tiap orang mesti secara aktif 

berpartisipasi dalam urusan politik. Aristoteles, memberikan dasar yang jelas 

mengenai kaitan antara politik dan kehidupan, bahwa setiap orang di dalam 

komunitas politik mengusahakan kebaikan bagi setiap orang sebagai tujuan utama 

dan tidak mengutmakan interes pribadi. Politik yang baik menunjukkan dinamika, 

arah, dan praktik politik yang mengarah pada perkembangan politik dan bukan 

perkembangan kekuasaan diri dan kelompok. 

Dua elemen utama politik ialah rakyat dan pemerintah. Rakyat mesti aktif 

dalam berpolitik. Terutama ketika politik sedang dibajak oleh segelintir orang 

yang tidak bertanggung jawab, penting bagi setiap warga negara untuk tetap aktif 

dan terlibat dalam proses politik. Ini bisa dilakukan dengan memperhatikan isu-

isu politik yang berkembang, mengkritisi dan mengawasi kinerja pemerintah 

sehingga pemerintah tetap memperhatikan nilai-nilai etis dan moral yang 

bersumber dan sesuai dengan keadilan dan kebenaran yang objektif. 

Sementara itu, Pemerintah memperhatikan tindakan etis dalam 

pelaksanaan kekuasaan. Prinsip-prinsip moral dan etika yang tertuang dalam 

konstitusi negara mesti diperhatikan dengan saksama. Hal ini penting agar 

kekuasaan yang dijalankan tidak hanya untuk kepentingan sempit pemerintah atau 

kelompok tertentu, tetapi untuk kepentingan seluruh masyarakat. 
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